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BAB V 

KESIMPULAN 

  

Pada penelitian ini, penulis memfokuskan kepada ―Kebijakan Luar Negeri 

dengan Faktor Determinan Internasional dan Faktor Determinan Domestik yang 

Dalam Proses Pembentukkan Masyarakat Ekonomi ASEAN‖. Analisis kebijakan luar 

negeri ini lebih mengarah kepada keterkaitan antara faktor determinan internasional 

dan faktor determinan domestik yang mempengaruhi pengambilan keputusan dalam 

kebijakan luar negeri Indonesia. Beberapa penemuan yang didapat dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

Berdasarkan yang dikemukakan oleh Henry Kissinger, analisis kebijakan luar 

negeri berada di antara aspek internasional dan aspek domestik. Aspek-aspek ini 

kemudian mempengaruhi proses pengambilan keputusan, konteks penelitian ini yaitu 

analisis kebijakan luar negeri Indonesia dalam  proses pembentukkan Masyarakat 

Ekonomi ASEAN. Digambarkan semakin jelas melalui pembagian yang dilakukan 

oleh Howard Lentner mengenai faktor determinan internsional dan faktor deteminan 

domestik. 

Pertama, faktor determinan internasional dibagi menjadi dua yaitu sistem 

internasional dan situasi internasional pada saat itu. Analisis yang telah ditemukan 

bahwa perubahan dalam sistem internasional mempengaruhi keputusan Indonesia 
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dalam pembentukkan MEA ini. Untuk diperhatikan, fenomena kebangkitan Tiongkok 

yang telah dijelaskan memberikan pengaruh terhadap tindakan negara-negara seperti 

Amerika Serikat. Amerika Serikat langsung meresponi hal ini dengan memberikan 

perhatian lebih kepada ASEAN. Tindakan ini dapat dijelaskan dalam tindakan 

survival dimana Amerika Serikat memberikan reaksi terhadap aksi yang dilakukan 

Tiongkok. Ketakutan akan munculnya pesaing baru bagi AS dalam memperoleh 

kekuasaan dan kelangsungan hidup seperti yang dijelaskan oleh kaum neorealis. 

Selain itu, krisis ekonomi global juga mempengaruhi proses ini, dimana negara-

negara ASEAN ingin mengantisipasi krisis ekonomi berkelanjutan agar 

perekonomian negara dapat tetap bertahan dengan adanya Masyarakat Ekonomi 

ASEAN. 

Kedua, faktor determinan domestik juga berperan penting dalam penemuan 

penelitian ini. Analisis kebijakan luar negeri ini dibatasi dalam kurun waktu tahun 

2009-2014 pada masa pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. 

Berdasarkan konsep ―million friends, zero enemy‖, Indonesia semakin dibawa ke 

dimensi yang berbeda, dimana terlihat eksistensi dalam percaturan internasional. 

Keputusan untuk mewujudkan Masyarakat Ekonomi ASEAN, selain untuk 

meningkatkan perekonomian, dapat juga meningkatkan peran Indonesia dalam 

ASEAN dan eksistensi di dunia internasional. Kemudian, ‗Doktrin Natalegawa‘ juga 

menjadi eksis dimana untuk mewujudkan ―dynamic equilibrium‖ bagi kawasan Asia 

Tenggara. Dalam hal ini, Indonesia memiliki tujuan tersendiri, terdapat suatu 

paradoks dibalik tindakan yang dilakukan. Kepentingan Nasional menjadi acuan 
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dalam pembuatan kebijakan luar negeri. Akan tetapi, kepentingan nasional yang 

dimaksud bukan hanya berupa kepentingan negara secara umum namun, adanya 

kepentingan untuk memuaskan hasrat kepemimpinan para pemimpin negara dan 

pemerintahan selaku sang pembuat keputusan. 

Analisis mengenai kebijakan luar negeri memang sangat kompleks dan perlu 

penelitian secara teliti dan mendalam untuk dapat menemukan suatu hal dibalik hal 

yang telah ada. Hal ini dikarenakan terdapat berbagai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi untuk setiap analisis berbeda dan tidak serta merta sama. Oleh karena 

itu, penelian ini dilakukan hanya untuk menggambarkan faktor-faktor determinan 

internasional dan domestik yang mempengaruhi proses pembentukkan Masyarakat 

Ekonomi ASEAN pada masa pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 

(2009-2014). 
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